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halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember. 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

virus dengue dan penyebarannya melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit ini masih 

merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang mempunyai angka kematian serta 

kesakitan yang tinggi di Indonesia. Adapun faktor penting dalam penularan DBD adalah 

pola kepadatan vektor. Salah satu cara untuk mengukur kepadatan Ae.  aegypti adalah 

dengan survai larva berdasarkan Container Index (CI). Kota Jember merupakan salah satu 

kota yang rawan penyakit DBD, tetapi tidak semua daerah di kota Jember rawan terhadap 

DBD. Untuk itu perlu diketahui gambaran kepadatan larva Ae.  aegypti di Kelurahan Jember 

Kidul yang merupakan daerah endemis DBD sehingga dapat memberi informasi dalam 

menyusun strategi pemberantasan vektor DBD khususnya di sekolah dasar yang terdapat di 

Kelurahan Jember Kidul Kabupaten Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional deskriptif yang dilakukan 

pada sekolah dasar di Kelurahan Jember Kidul Kabupaten Jember pada bulan Pebruari 2007 

sampai Maret 2007. Sampel penelitian ini adalah kontainer-kontainer yang berisi air bersih 

di sekitar sekolah dasar di Kelurahan Jember Kidul Kabupaten Jember. Besar sampel yang 

diteliti sebanyak 33 kontainer dengan menggunakan teknik total random sampling. Data 

yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel-tabel distributif dan grafik, kemudian dianalisis 

secara deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa gambaran kepadatan larva Ae.  

aegypti pada sekolah dasar di Kelurahan Jember Kidul CI = 45,45%. Nyamuk Ae.  aegypti 

lebih suka bertelur dan berkembangbiak pada kontainer di dalam ruangan. Bak mandi yang 

terbuat dari semen dan terbuka adalah kontainer yang paling potensial untuk 

perkembangbiakan Ae.  aegypti. 
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Disarankan agar dilakukan survai larva dengan didasarkan atas pengukuran 

Breteau Index (BI) untuk memperoleh gambaran kepadatan larva Ae. aegypti dengan 

cakupan daerah yang lebih luas; penelitian secara analitik untuk mengetahui pengaruh bak 

mandi yang terbuat dari semen terhadap kepadatan larva Ae. aegypti; pendidikan kesehatan 

tentang pencegahan dan pemberantasan DBD dan pembudayaan Pemberantasan Sarang 

Nyamuk (PSN) baik di lingkungan sekolah maupun tempat tinggal. 
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